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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah mengadakan analisa terhadap data yang diperoleh dari lokasi penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Semua responden (100%), pandangan pengurus wilayah Muslimat Nahdhatul Ulama Sumatera Selatan periode 2011-2016 menyatakan,  membolehkan perempuan menjadi pemimpin berdasarkan konsep Al – Quran karena tidak ada perintah ataupun larangan perempuan menjadi pemimpin. Sedangkan kalau dilihat dari Al – Quran surat An – Nisa Ayat 34 mengenai Asbabun Nuzulnya berbicara tentang kepemimpinan laki – laki dalam hal rumah tangga, bukan dalam hal pemerintahan dan sektor publik. Berdasarkan hadist Abi Bakrah pengurus menyatakan 55% hadist tersebut tidak bisa dijadikan landasan untuk menolak perempuan menjadi pemimpin. Sebagai hamba Allah SWT perempuan dan laki – laki memiliki potensi dan peluang yang sama sebagai pemimpin kecuali berbeda dalam hal tanggungjawab, kodrat, dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
2. Berdasarkan argumentasi pengurus pimpinan wilayah Muslimat NU syarat kepemimpinan perempuan antara lain ketaqwaan, integritas, memiliki akhlak, ilmu pengetahuan, musyawarah, memiliki keterampilan (skill) dan profesionalitas.  	



B. REKOMENDASI
Berdasarkan hasil analisis penelitian penulis menyampaikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai pihak, yaitu sebagai berikut:
1. Pemerintah perlu melaksanakan pembuatan kebijakan dalam hal kesetaraan gender khususnya kepada hak kaum perempuan mengenai pekerjaan, politik, dan sebagainya. Dan pemerintah harus berupaya mengumpulkan tokoh masyarakat seperti ulama, pendeta, orang memilii kendali terhadap masyarakatnya. Untuk upaya pensosialisasian antara kesinambungan antara kesetaraan gender maupun dengan ajaran agama yang mereka anut, dalam upaya pembebasan dari budaya patriarki.
2. Perempuan boleh menjadi seorang pemimpin asalkan memiliki kompetensi sebagai perempuan sholihah (amanah, taqwa, jujur, bertanggungjawab, semangat pengabdian terhadap umat, berakhlak mulia).
3. Perempuan boleh menjadi pemimpin asalkan perempuan tersebut telah memenuhi ketentuan/ketetapan/persyaratan yang berlaku sebagai pemimpin dan mampu memimpin dan yang penting tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
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